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UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING MENCEGAH
TERJADINYA PUTUS SEKOLAH DI SMP NEGERI 5§ TOBOALLI,
BANGKA SELATAN

Abstract

Pendidikan penting bagi anak bangsa sebagai penerus dalam memajukan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Namun, putus sekolah menjadi
masalah umum di Indonesia. Pada tahun 2022/2023, 64.430 siswa putus sekolah,
termasuk 285 di Bangka Belitung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam mencegah putus sekolah
serta untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebabnya di SMP Negeri 5
Toboali, Bangka Selatan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan sebuah proses pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan
maksud menafsirkan fenomena yang terjadi di mana peneliti menjadi kunci
pengambilan sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data penelitian
ini menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru bimbingan dan konseling
dalam mencegah putus sekolah melalui pemberian bimbingan dan konseling,
menjalin hubungan baik dengan orang tua, memberikan motivasi belajar,
pengajaran ekstrakurikuler, dan melakukan evaluasi. Faktor penyebab putus
sekolah terbagi menjadi faktor internal yang berasal dari diri sendiri, seperti kurang
minat dan motivasi belajar, sering membolos dan tidak hadir saat pelajaran sedang
berlangsung, kurangnya rasa percaya diri siswa, serta rasa malas yang tinggi.
Adapun faktor eksternal berasal dari luar diri siswa, seperti lingkungan, kurangnya
perhatian orang tua, dan masalah ekonomi. Kesimpulannya, upaya guru bimbingan
dan konseling di SMP Negeri 5 Toboali dinilai efektif dalam mencegah putus
sekolah, terbukti dari peningkatan kehadiran, perilaku, dan tanggung jawab siswa.
Namun, upaya ini harus berkelanjutan, dan guru BK perlu mendeteksi siswa yang
berisiko putus sekolah sedini mungkin.

Kata kunci : Upaya Guru BK, Putus Sekolah
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL
UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING MENCEGAH
TERJADINYA PUTUS SEKOLAH DI SMP NEGERI 5§ TOBOALLI,
BANGKA SELATAN

Bagaimana Anda mengidentifikasikan siswa yang berisiko tidak melanjutkan
sekolahnya?

Apa yang menjadi faktor penyebab siswa tidak melanjutkan sekolahnya?
Bimbingan konseling apa saja yang sering Anda berikan dalam membantu
siswa?

Adakah motivasi belajar yang Anda berikan kepada peserta didik?

Adakah kerja sama antara Anda dan orangtua siswa dalam mengatasi
permasalahan yang mungkin menjadi pemicu anak putus sekolah?

Bagaimana peran lingkungan sosial dan keluarga dalam keputusan siswa tidak
melanjutkan sekolahnya?

Apa ada program ekstrakurikuler yang diberikan kepada para siswa?

Apa Anda melakukan evaluasi terhadap siswa yang sudah di berikan

bimbingan konseling dalam upaya pencegahan putus sekolah?



Hasil Wawancara Guru BK

Informasi Informan:

Nama : Nefia Handayani
Usia : 31 Tahun
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana Anda | Pertama-tama  saya  melakukan
mengidentifikasikan siswa | identifikasi terhadap siswa yang saya

yang berisiko tidak melanjutkan
sekolahnya?

anggap berisiko untuk putus sekolah.
Identifikasi ini saya lakukan melalui
kehadiran siswa di sekolah dan
tingkat minat belajar siswa. Siswa
yang jarang masuk sekolah, sering
membolos, tidak mengerjakan tugas
dan sering tidak hadir di dalam ruang
kelas saat pembelajaran sedang
berlangsung menjadi pemicu siswa
putus sekolah. Apabila ada siswa
yang sudah terlihat tanda-tanda atau
gejala tersebut, maka saya akan
melakukan pemanggilan terhadap
siswa yang bersangkutan untuk
diberikan sesi konseling. Setelah
pemberian  konseling  dilakukan
namun apabila tidak ada perubahan
pada siswa tersebut, maka saya akan
melakukan panggilan kepada
orangtua siswa yang bersangkutan.
Dan  jika  setelah  dilakukan
pemanggilan kepada orangtua siswa,
namun siswa tersebut tetap tidak
mengalami perubahan maka, langkah
terakhir saya akan melakukan home
visir yang mana nanti hasil akhir akan
diserahkan  kepada siswa dan
orangtuanya mengenai keputusan
yang akan diambil.

faktor
tidak

Apa yang menjadi
penyebab siswa
melanjutkan sekolahnya?

Salah satu faktor yang menyebabkan
siswa berkeinginan untuk putus
sekolah 1ialah faktor internal atau
faktor yang berasal dari dalam diri
siswa tersebut. Faktor penyebabnya
antara lain: siswa yang kurang
memiliki minat dalam belajar, rasa
malas yang dialami siswa, kurangnya
motivasi, kurangnya bakat,
kemampuan  individunya  yang




kurang, dan tidak ada semangat dalam
belajar dapat membuat siswa putus
sekolah.

Selain faktor internal ada juga Faktor
eksternal yang menjadi penyebab
siswa putus sekolah diantara lain:
faktor keluarga, siswa yang kurang
mendapatkan dukungan dari keluarga
membuat  siswa tersebut tidak
memiliki semangat untuk bersekolah.
Siswa juga sering tidak diperhatikan
oleh orangtuanya, terutama orangtua
yang sering sibuk bekerja dan
keluarga yang memiliki kesulitan
dalam ekonomi. Terkadang siswa
juga  harus  ikut = membantu
orangtuanya bekerja atau siswa
tersebut harus menjaga keluarganya
yang sedang sakit saat orangtuanya
bekerja.  Anak  yang  kurang
mendapatkan perhatian dari orangtua
cenderung memiliki semangat belajar
yang rendah dan malas untuk pergi ke
sekolah Kemudian faktor lingkungan
sosial siswa juga menjadi penyebab
siswa putus sekolah. Lingkungan
tempat tinggal siswa yang buruk akan
mempengaruhi pemikiran dari siswa
tersebut.  Anak  yang  berada
dilingkungan sosial yang buruk juga
akan membuat anak terpengaruh
melakukan hal-hal yang buruk atau
negatif. Ada siswa yang terpengaruh
oleh lingkungan sosialnya yang
buruk, sehingga membuat siswa
tersebut mengikuti pergaulan
temannya  yang  tidak  baik,
lingkungan yang berisikan anak-anak
tidak sekolah dan anak-anak yang
sering melakukan kenakalan dapat
membuat siswa yang awalnya
bersekolah menjadi terpengaruh dan
membuat  siswa  tersebut  juga
memiliki keinginan tidak
melanjutkan sekolahnya.




Bimbingan konseling apa saja
yang sering Anda berikan
dalam membantu siswa?

Guru bimbingan dan konseling
memberikan dua jenis bimbingan
kepada peserta didik, diantaranya
bimbingan klasikal dan konseling
individu. Bimbingan klasikal ini
dilakukan  dengan  mengadakan
pertemuan secara tatap muka dengan
para peserta didik dilaksanakan
secara langsung di dalam kelas.
Sedangkan untuk konseling
individual dilakukan secara tatap
muka dan  dilakukan  secara
perorangan dengan guru bimbingan
dan  konseling dalam  tujuan
membahas  dan  menyelesaikan
permasalahan pribadi yang dimiliki
oleh peserta didik.

Adakah motivasi belajar yang
Anda berikan kepada para
siswa?

Sebagai guru selain memberi bahan
ajaran dan bantuan kepada siswa,
saya juga harus memberikan motivasi
kepada siswa, terutama siswa yang
terlihat kurang semangat dalam
belajarnya. Motivasi yang sering saya
berikan kepada anak-anak berupa
kata-kata motivasi atau penyemangat
yang saya berikan secara langsung
kepada para siswa. Selain itu saya
juga memberikan materi dalam kelas
yang berisikan materi-materi
mengenai motivasi belajar. Dari
pemberian motivasi ini saya berharap
para siswa menjadi lebih termotivasi
dan semangat untuk belajar dan tetap
rajin pergi ke sekolah.

Adakah kerja sama yang
dilakukan antara Anda dan
orangtua siswa dalam
mengatasi permasalahan yang
mungkin menjadi pemicu anak
putus sekolah?

Kerja sama antara orangtua dan guru
diperlukan dalam menangani atau
mengatasi permasalahan pada siswa.
Kerja sama yang dilakukan disini
ialah berupa pemantauan, memberi

teguran, dan menasehati siswa.
Ketika disekolah hal-hal yang
disebutkan tadi akan dilakukan

langsung oleh pihak guru ataupun
pihak sekolah. Sedangkan ketika
siswa berada dirumah, saya meminta
pihak  orangtua  untuk  selalu




memantau bagaimana aktivitas dan
kegiatan dari siswa, memberi teguran
ketika siswa melakukan kesalahan
diluar sekolah, dan memberi nasehat
kepada siswa. Peran keluarga dan
lingkungan sosial juga berperan
penting terhadap pendidikan seorang
anak. Anak yang kurang
mendapatkan dukungan dari orangtua
cenderung memiliki semangat belajar
yang rendah dan malas untuk
bersekolah. Anak yang berada
dilingkungan yang buruk dapat
membuat anak terpengaruh
melakukan hal yang buruk atau
negatif, seperti ketika anak berteman
dengan anak-anak yang sering
membolos, maka anak tersebut juga
akan mengikuti teman-temannya
membolos atau bahkan ke hal yang
dapat menjerumuskan anak ke hal-hal
yang lebih buruk.

Bagaimana peran lingkungan
sosial dan keluarga dalam
keputusan siswa tidak
melanjutkan sekolahnya?

Peran keluarga dan lingkungan sosial
juga berperan penting terhadap
pendidikan seorang anak. Anak yang
kurang mendapatkan dukungan dari
orangtua cenderung memiliki
semangat belajar yang rendah, dan
malas sekolah. Anak yang berada di
lingkungan sosial yang buruk atau
kurang baik dapat membuat anak
terpengaruh ke hal yang buruk atau
negatif. Seperti ketika anak berteman
dengan anak-anak yang sering
membolos, maka anak tersebut juga
akan mengikuti teman-temannya
membolos, dan  bahkan  bisa
menjerumus ke hal-hal yang lebih
buruk.

Apa ada program
ekstrakulikuler yang diberikan
kepada para siswa?

Di sekolah ini terdapat beberapa
ekstrakulikuler yang diselenggarakan
oleh pihak sekolah yaitu: PMR, silat,
pramuka, Olahraga dan juga Pik-R.
Pihak sekolah maupun guru-guru
termasuk Ibu Dewi juga turun
langsung dalam pengajaran dan




pemberian dukungan kepada para
peserta didik yang mengikuti
perlombaan terkait ekstrakulikuler.
Dengan adanya ekstrakulikuler ini
juga siswa yang memang terlihat
kurang minat dalam hal akademik
atau belajar disekolah setidaknya,
siswa yang mengikuti ektarakulikuler
dapat menambah minat dan bakat
mereka, siswa juga menjadi lebih
percaya diri akan kemampuan
dirinya.

Apa Anda melakukan evaluasi
terhadap siswa yang sudah di
berikan bimbingan konseling
dalam upaya pencegahan putus
sekolah?

Saya melakukan evaluasi atau
pemantauan kepada siswa untuk
mengetahui apakah ada perubahan
yang terjadi terhadap anak yang
sudah diberikan bimbingan
konseling. setelah melakukan
evaluasi tersebut, saya mendapatkan
hasil dari evaluasi yang sudah
dilakukan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa adanya
perubahan yang terjadi pada siswa
yang telah diberikan bimbingan,
namun apabila adanya pemicu
kembali maka siswa tersebut akan
kembali mengulangi perbuatannya
dan kesalahannya lagi atau bisa
disebut kembali ke perilakunya yang
awal.

Toboali, 02 Mei 2024

{ p uw ﬁ )

Nefia Handayani




Hasil Wawancara Wali Kelas

Informasi Informan:

Nama : Sintia Dewi Handayani
Usia : 36 Tahun
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana Anda | Saya melakukan identifikasi kepada
mengidentifikasikan siswa | siswa bermasalah yang mungkin

yang mungkin berisiko putus
sekolah?

berisiko putus sekolah. Identifikasi
yang saya lakukan ada beberapa tahap
yaitu melalui: Menjalin kerja sama
dengan orangtua siswa, hal ini saya
lakukan untuk mencari tahu informasi
mengenai permasalahan yang sedang
dialami oleh sang anak. Selain
mencari tahu melalui orangtua siswa,
saya juga melakukan pendekatan
kepada siswa secara langsung
terutama pada siswa yang terlihat
kurang semangat dalam belajar dan
sering tidak masuk sekolah, hal ini
bertujuan agar saya dapat
meminimalisir faktor-faktor yang ada
sehingga siswa tersebut tidak putus
sekolah. Kemudian saya juga melihat
dari tingkat keaktifan belajar pada
siswa, hal ini saya lakukan melalui
pemantauan secara langsung maupun
mendapatkan informasi yang
diberikan oleh guru mata pelajaran
mengenai tingkat keaktifan siswa
selama dikelas dan rasa tanggung
jawab siswa terhadap tugas yang
diberikan. Dari hasil identifikasi saya
dapat melihat dari kecenderungan
siswa yang sering absen, bolos, tidak
fokus dalam pelajaran, dan sering
lepas tanggung jawab terhadap tugas-
tugasnya termasuk ciri-ciri siswa
tersebut tidak semangat untuk belajar,
malas untuk sekolah dan berisiko
untuk putus sekolah.

Bagaimana hubungan Anda
dengan para siswa?

Hubungan antara saya dan para siswa
terjalin dengan baik. Ketika ada event
yang dilaksanakan oleh pihak
sekolah, Saya selaku wali kelas selalu




melibatkan siswa untuk mengikuti
kegiatan yang ada.

Para siswa juga sering membicarakan
permasalahan pribadi mereka kepada
saya salah satunya, ada seorang siswa
yang merasa dirinya di bully. Alasan
siswa tersebut di bully karena dirinya
merupakan anak yang pendiam dan
tidak suka keramaian. Setelah dicari
tahu lebih dalam ternyata siswa
tersebut mempunyai trauma yang
mana penyebabnya dikarenakan
sewaktu dia berusia 4 tahun, dia
pernah di di bully dan di bentak orang
tetangganya yang merupakan orang
dewasa. Dari kejadian itu membuat
dia hingga sekarang menjadi anak
yang pemalu, minder, dan tidak mau
bersosialisasi.

Apakah ada siswa yang tampak
kurang termotivasi atau
menunjukkan penurunan minat
dalam  pelajaran  maupun
kegiatan sekolah?

ada beberapa anak yang terlihat
kurang atau tidak memiliki motivasi
dan penurunan minat dalam belajar
Hal ini sering terjadi kepada siswa
yang kurang dapat perhatian dari
orangtuanya. Kebanyakan orangtua
siswa bekerja jauh dari anaknya dan
siswa yang ditinggal orangtua bekerja
jauh biasanya tinggal atau dititipkan
dengan kerabat mereka. Dan karena
itu juga siswa tersebut menjadi sering
absen tanpa alasan dan sering keluar
saat jam pelajaran.

Apabila siswa sudah terlalu sering
tidak hadir disekolah, maka wali kelas
akan melakukan panggilan orangtua
atau anggota keluarga lain untuk
mencari tahu permasalahan dan
perilaku siswa guna menyelesaikan
masalahnya.

Apakah Anda memberikan
dukungan atau motivasi kepada
siswa yang mengalami
kesulitan di sekolah?

Pemberian motivasi menjadi salah
satu hal penting terhadap semangat
belajar seorang anak. Ada beberapa
anak yang terlihat kurang atau tidak
memiki motivasi mengalami
penurunan minat dalam belajarnya.




Hal ini biasanya terjadi pada anak
yang kurang mendapatkan perhatian
dari  orangtuanya. Cara saya
mencegah  agar  tidak  terjadi
penurunan pada semangat belajar
anak dengan cara memberikan
mereka dukungan dan motivasi serta
menjalin hubungan yang baik dengan
para siswa agar mereka lebih leluasa
atau nyaman dengan saya. Dukungan
dan motivasi ini saya berikan secara
langsung, terutama kepada anak yang
mengalami  permasalahan pribadi
seperti  malas  belajar, sering
membolos, tidak mengerjakan tugas,
dan sering tidak masuk kelas.
Dukungan motivasi yang saya
berikan kepada siswa berupa kata-
kata seperti “tetap kuat, jangan
menyerah, teruslah berusaha dan
jangan mau kalah dengan keadaan
yang terjadi pada diri kalian”. Selain
itu saya juga memberi dorongan
kepada siswa dengan cara meminta
mereka untuk hadir ke sekolah
terlebih dulu meskipun tidak mau
belajar, kemudian saya akan
melakukan pemeriksaan terhadap
kehadiran siswa melalui guru mata
pelajaran mengenai siswa yang tidak
mengerjakan tugas dan ketertinggalan
tugas. Setelah pemeriksaan dilakukan
dan terdapat siswa yang tidak
mengerjakan tugas, maka saya akan
memanggil siswa yang bersangkutan
secara pribadi dan meminta mereka
untuk mengumpulkan tugas yang
telat atau tertinggal walaupun tugas
yang dikumpulkan tidak semuanya.

Adakah  faktor dari luar
lingkungan  sekolah  yang
mempengaruhi  siswa hingga
menjadi pemicu siswa putus
sekolah?

Peran orangtua sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan
pendidikan seorang anak. Anak yang
kurang  dapat  perhatian  dari
orangtuanya tampak kurang memiliki
motivasi  dalam  belajar  dan
menunjukkan  penurunan  minat




terhadap sekolahnya. Kebanyakan hal
ini terjadi karena orangtua yang
bekerja jauh dari anaknya dan sang
anak dititipkan dengan kerabat atau
saudara mereka. karena itu juga siswa
tersebut menjadi sering absen tanpa
alasan. Faktor lingkungan sosial dan
pertemanan  juga berpengaruh
terhadap keputusan anak untuk putus
sekolah. Lingkungan sosial
pertemanan yang cenderung bebas
atau buruk dapat mengakibatkan
siswa menjadi anak yang suka
keluyuran, anak-anak juga menjadi
sering pulang larut malam, anak-anak
mulai menjadi suka merokok, dan
anak-anak menjadi malas untuk
bersekolah sehingga yang paling fatal
membuat siswa berniat untuk tidak
melanjutkan sekolahnya.

Bagaimana komunikasi Anda
dengan orangtua siswa?

Saya melakukan komunikasi dengan
orangtua siswa melalui kerja sama.
Kerja sama yang saya lakukan dengan
para orangtua siswa dengan cara
melibatkan orangtua dalam kegiatan
selama pembelajaran siswa
berlangsung. Upaya saya melibatkan
para orangtua siswa melalui grub
yang berisikan para orangtua siswa.
Grub tersebut sengaja saya buat agar
memudahkan saya memberikan
informasi atau bertanya mengenai
para siswa kepada orangtua masing-
masing siswa. Ketika ada siswa yang
absen, sering tidak masuk kelas saat
jam pelajaran dan terlihat kurang
semangat selama  pembelajaran
berlangsung, saya akan menghubungi
orangtua siswa lalu menanyakan
keterangan mengenai alasan kenapa
siswa tersebut absen dan mencari
informasi terkait adakah perubahan
tingkah laku siswa selama dirumah.
Saya juga melibatkan para orangtua
siswa dalam mendukung
perkembangan siswa melalui: saya




mengirimkan foto-foto mengenai
kegiatan  belajar siswa selama
disekolah. =~ Saya  juga  sering
menghubungi orangtua ketika ada
siswa yang tidak masuk sekolah dan
sering  berbohong. Saya akan
memastikan apakah alasan
ketidakhadiran siswa benar dan
menanyakan tentang keberadaan
siswa ada dirumah atau tidak. Apabila
anak tersebut berbohong dan tidak
ada disekolah maupun dirumah, maka
saya akan meminta orangtua ikut
membantu mencari keberadaan siswa
tersebut.

Adakah  hubungan  antara
prestasi akademis siswa dengan
keputusan siswa untuk berhenti
sekolah?

Menurut saya keputusan siswa untuk
tidak  melanjutkan  sekolahnya
cenderung memiliki prestasi
akademis yang kurang. Hal ini
menyebabkan siswa menjadi kurang
minat dalam belajar, mengalami
ketertinggalan dalam pelajaran, tidak
memahami pelajaran, sering keluar
kelas, dan membuat anak sering
merasa bosan. Setiap guru mata
pelajaran memberikan tugas, siswa
sering tidak mengerjakan tugas yang
diberikan. Ketika siswa mendapat
teguran dan  hukuman, siswa
menganggap  sekolah  bagaikan
tempat hukuman dan menyulitkan
mereka.

Dalam menangani permasalahan ini,
saya memberikan beberapa
bimbingan kepada siswa berupa:
Pemanggilan kepada siswa yang
melakukan  kesalahan, berbicara
secara langsung dari hati ke hati
dengan siswa tersebut, menanyakan
dan mencari tahu alasan siswa
melakukan kesalahan dan alasan dari
rasa malasnya, setelah mengetahui
alasan dari siswa, saya akan
memberikan nasehat dan saran
terhadap permasalahan yang sedang
siswa alami.




Setelah  memberikan  bimbingan
kepada siswa, saya akan melakukan
evaluasi  terhadap anak yang
bermasalah adakah perubahan yang
terjadi pada siswa. Biasanya siswa
yang sudah diberikan bimbingan
mengalami perubahan, siswa tersebut
merasa mendapatkan perlindungan,
dan rasa peduli yang diberikan oleh
wali kelas, sehingga dalam kehadiran
masuk sekolah, dan tanggung jawab
dalam mengerjakan tugas yang
diberikan sudah mulai dilaksanakan
siswa dengan lebih baik dari
sebelumnya.

Toboali, 02 Mei 2024

Sintia Dewi Handayani




Hasil Wawancara Siswa

Informasi Informan:

Nama

Umur

: Regal
: 13 Tahun

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana perasaan Anda
terhadap pelajaran dan kegiatan
di sekolah saat ini?

Saya merasa cukup senang dan
nyaman terhadap kegiatan selama
disekolah, namun saya juga sering
merasa kesulitan dalam pelajaran dan
saya mendapatkan tekanan ketika
mengikuti mata pelajaran, terutama
mata pelajaran yang tidak saya sukai
dan guru mata pelajaran yang
membuat dirinya tidak nyaman.

Bagaimana hubungan Anda
dengan teman-teman dan guru
di sekolah?

Saya memiliki hubungan yang kurang
baik dengan beberapa teman saya di
sekolah. Penyebabnya karena ada
sedikit permasalahan antara saya
dengan teman saya. Saya juga
memiliki hubungan kurang baik
dengan salah satu guru disekolah.
Alasan saya tidak menyukai guru
tersebut karena guru tersebut sering
memarahi saya sampai saya kesal
sehingga saya sering tidak masuk saat
mata pelajaran guru tersebut.

Menurut Anda apa yang dapat
membuat pengalaman atau
situasi belajar menjadi
menyenangkan?

Salah satu alasan saya sering
membolos dan tidak hadir di kelas
karena saya sering merasa bosan
selama dikelas. Menurut saya cara
mengajar yang diselipkan dengan
sedikit candaan pada saat proses
belajar berlangsung dapat membuat
suasana belajar menjadi lebih
menyenangkan dan membuat saya
lebih santai

Adakah ekstrakulikuler yang
Anda ikuti?

Saya tidak mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler apapun yang
diselengarakan pihak sekolah. Alasan
saya tidak mengikuti ektrakulikuler




yang ada, karena saya merasa malas
dan membuang-buang waktu.

Adakah hambatan yang Anda
rasakan selama bersekolah?

Saya memiliki kesulitan untuk
bangun pagi, hal inilah yang membuat
saya malas untuk berangkat ke
sekolah karena saya masih merasa
mengantuk. Saya juga kesulitan
memahami pelajaran yang
disampaikan guru saya, terutama
pelajaran yang diberikan oleh guru
yang tidak saya sukai dan itu
membuat perasaan saya selama
pelajaran tidak nyaman. Saya juga
sering merasa malas jika harus belajar
dan mengerjakan tugas yang akhirnya
membuat saya memutuskan untuk
membolos.

Pernahkah Anda berpikir untuk
tidak melanjutkan sekolah?

saya pernah berpikir untuk tidak
melanjutkan sekolah, dikarenakan
alasan-alasan seperti: malas bangun
pagi, malas belajar, malas bertemu
dengan guru yang tidak dia sukai, dan
malas ketika mendapat tugas yang
dirasanya sulit.

Menurut Anda, apakah
pemberian  dukungan  dan
motivasi dari orangtua
berpengaruh terhadap

pendidikan seorang anak?

Bagi saya dukungan orangtua tidak
terlalu berpengaruh terhadap
pendidikan saya, karena yang saya
dapatkan hanya sukungan berupa
materi saja. Saya juga kurang
mendapatkan dukungan dari orangtua
saya. Padahal saya merasa terkadang
saya membutuhkan dukungan seperti
motivasi, perhatian, dan juga
apresiasi dari orangtua saya, namun
orangtua  saya tidak  pernah
melakukan  hal itu.  Sehingga
membuat saya merasa kurang
semangat untuk sekolah.

Adakah  bimbingan  yang
diberikan oleh guru dalam
membantu kalian?

Saya diberikan motivasi, pemberian
semangat dan bimbingan klasikal
oleh guru saya.

Setelah saya diberikan bimbingan dan
yang lainnya, saya merasakan ada




perubahan yang terjadi dalam cara
saya dalam menghadapi tugas. Saya
jadi lebih fokus dalam belajar
meskipun terkadang saya tetap masih
mudah hilang konsentrasi pada saat di
kelas. Dari bimbingan yang sudah
diberikan guru saya, membantu saya
mengetahui bahwa banyak cara yang
dapat saya lakukan untuk mengatasi
permasalahan dan kesulitan yang saya
hadapi.

Toboali, 06 Mei 2024
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Hasil Wawancara Siswa

Informasi Informan:

Nama : Jessen
Umur : 14 Tahun
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana perasaan Anda | Selama belajar disekolah saya merasa

terhadap pelajaran dan kegiatan
di sekolah saat ini?

cukup nyaman, namun saya juga
sering merasakan perasaan tidak
nyaman.

Hal ini terjadi karena saya sering
merasa mendapatkan tekanan ketika
saya mendapat tugas yang sulit
apalagi ketika ada ulangan. Saya juga
merasa kurang nyaman dengan salah
satu guru mata pelajaran saya, yang
membuat saya terkadang malas untuk
masuk sekolah.

Anda ikuti?

2 Bagaimana hubungan Anda | Saya memiliki hubungan kurang baik
dengan teman-teman dan guru | dengan salah satu guru disekolah.
di sekolah? Karena itu juga saya sering

membolos dan keluar kelas saat guru
tersebut mengisi pelajaran dikelas.

3 Menurut Anda apa yang dapat | Situasi belajar yang menegangkan
membuat pengalaman atau | membuat saya menjadi tertekan dan
situasi belajar menjadi | membuat materi yang disampaikan
menyenangkan? menjadi sulit diterima.

Bagi saya cara seorang guru saat
memberi materai ajaran  harus
diselipkan dengan candaan dan
ketika kelas mulai bosan, guru juga
harus memberi jeda untuk istirahat
beberapa menit ditengah-tengah
pembelajaran.

4 Adakah ekstrakulikuler yang | Diantara beberapa ekstrakulikuler

yang ada disekolah, saya mengikuti
salah satu ekstrakulikuler futsal. Saya
memilih ekstrakulikuler futsal ini
dikarenakan saya menyukai olahraga
tersebut.

Bagi saya, pada saat saya mengikuti
ekstrakulikuler futsal ini, perasaan
saja jadi lebih senang, saya juga
menjadi lebih puas dan lega, tubuh
saya pun jadi lebih segar setelah
bermain futsal. Apalagi pada saat ada
pelaksaan kegiatan sparing yang




dilakukan antar kelas, dan kelas tim
kami menang, maka itu membuat
suasana hati saya menjadi gembira
dan saya merasa percaya diri akan
kemampuan saya.

Adakah hambatan yang Anda
rasakan selama bersekolah?

Saya merasa bahwa saya kurang
termotivasi untuk sekolah, ditambah
lagi dengan beban tugas yang bagi
saya cukup banyak membuat saya
merasa lelah.

Saya juga punya hambatan dalam
bersekolah yaitu: saya sering merasa
malas dalam belajar, mungkin hal itu
terjadi karena saya merasakan rasa
bosan saat belajar.

Saya juga sering tidak datang ke
sekolah (membolos) ataupun keluar
saat jam  pelajaran  sedang
berlangsung. Saya melakukannya
karena tidak menyukai guru yang
mengisi mata pelajaran.

Pernahkah Anda berpikir untuk
tidak melanjutkan sekolah?

Saya sering merasa tidak ingin
melanjutkan sekolah dikarenakan
kurangnya semangat saya dalam
belajar. Saya merasa kurang motivasi
untuk sekolah, ditambah lagi dengan
beban tugas yang cukup banyak
membuat saya merasa lelah.

Menurut Anda, apakah
pemberian  dukungan  dan
motivasi dari orangtua
berpengaruh terhadap

pendidikan seorang anak?

Bagi saya dukungan dari orangtua
sangat berpengaruh bagi pendidikan
saya, karena berkat perhatian yang
diberikan orangtua saya membuat
saya kembali berpikir untuk tetap
melanjutkan sekolah saya.

Adakah  bimbingan  yang
diberikan oleh guru dalam
membantu kalian?

Saya mendapatkan bimbingan dari
guru Bimbingan dan Konseling
berupa: bimbingan konseling
individu dan bimbingan klasikal
Setelah saya diberikan bimbingan
dan tindakan, saya merasakan adanya
perubahan yang lebih baik terjadi
pada saya.

Saya menjadi lebih termotivasi untuk
tetap bersekolah dan menyelesaikan
sekolah saya. Saya juga mendapat
dukungan yang baik dari guru saya




yang membuat saya jadi
semangat untuk sekolah.

lebih

Toboali, 06 Mei 2024

Jessen




Hasil Wawancara Siswa

Informasi Informan:

Nama : Jio Alvando
Umur : 13 Tahun
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana perasaan Anda | Saya merasa senang dengan kegiatan

terhadap pelajaran dan kegiatan
di sekolah saat ini?

dan suasana yang ada di sekolah, tapi
untuk pembelajaran terkadang saya
merasa ada tekanan ketika saya
mendapat tugas yang banyak
sehingga saya sering malas untuk
datang ke sekolah.

2 Bagaimana hubungan Anda | Saya memiliki hubungan yang tidak
dengan teman-teman dan guru | baik dengan beberapa teman saya
di sekolah? disekolah. Saya sering berkelahi

dengan salah satu teman saya itu.
Alasan saya sering berkelahi dengan
salah satu teman saya dikarenakan
kata-kata ejekan yang membuat saya
kelas. Akibatnya saya sering dimarahi
oleh guru yang mana guru tersebut
juga guru yang tidak saya sukai. Itu
juga membuat saya kadang malas
untuk pergi ke sekolah.

3 Menurut Anda apa yang dapat | Menurut saya tidak ada hal apapun
membuat pengalaman atau | yang dapat membuat suasana belajar
situasi belajar menjadi | menjadi menyenangkan jika dari diri
menyenangkan? saya itu sendiri tidak ada keinginan

belajar, maka saya akan tetap malas
belajar.

4 Adakah ekstrakulikuler yang | Ekstrakulikuler yang saya ikuti
Anda ikuti? disekolah  adalah  ektrakulikuler

Olahraga. Kegiatan olahraga yang
saya lakukan adalah olahraga futsal.
Saya memilih mengikuti
ekstrakulikuler ini dikarenakan saya
memiliki hoby dibidang olahraga
futsal. Bagi saya melalui olahraga
futsal, saya bisa bertemu dengan
teman-teman dari luar kelas saya.
Setelah saya mengikuti kegiatan
olahraga futsal perasaan saya menjadi
lebih semangat, senang, badan saya
ikut menjadi lebih segar, dan saya
juga bisa melepas rasa lelah atau
pusing dalam hal pelajaran.




Adakah hambatan yang Anda
rasakan selama bersekolah?

Saya sering telat datang ke sekolah,
karena saya harus membantu
orangtua saya bekerja sebelum
berangkat ke sekolah. Terkadang hal
itu juga yang membuat saya tidak
hadir kesekolah (membolos). Saya
juga terkadang malas untuk masuk
kelas karena tugas yang membuat
saya pusing, apalagi jika saya harus
masuk kelas di saat jam pelajaran
yang gurunya tidak saya suka.

Pernahkah Anda berpikir untuk
tidak melanjutkan sekolah?

Saya tidak pernah memiliki pikiran
untuk berhenti sekolah, walaupun
saya sering berbuat masalah selama

disekolah. Namun karena saya
berasal  dari  keluarga  yang
mempunyai ekonomi yang sulit,
terkadang saya berpikir untuk

berhenti sekolah agar bisa membantu
orangtua saya bekerja.

Menurut Anda, apakah
pemberian  dukungan  dan
motivasi dari orangtua
berpengaruh terhadap

pendidikan seorang anak?

Bagi saya dukungan orangtua punya
pengaruh penting terhadap tekad saya
untuk tetap sekolah. Meskipun saya
sering membolos atau melakukan
kesalahan, saya tetap berusaha untuk
pergi ke sekolah karena menghargai
usaha orangtuanya yang sudah
membiayai sekolahnya, meskipun
terkadang saya masih tetap membolos
karena terpengaruh ajakan teman saya
untuk membolos. Saya juga berasal
dari keluarga yang memiliki kesulitan
ekonomi, dan itu menjadi hambatan
dalam  pendidikan saya. Saya
merasakan kebutuhan sekolah saya
belum terpenuhi sepenuhnya. Saya
juga sering membantu orangtua saya
untuk berjualan terlebih dahulu
sebelum saya berangkat ke sekolah
dan hal itu menyebabkan saya sering
telat masuk sekolah.

Adakah  bimbingan  yang
diberikan oleh guru dalam
membantu kalian?

Saya sering mendapatkan bimbingan
dan konseling, dikarenakan saya
sering membuat masalah disekolah,
akibatnya saya sering di panggil oleh
guru bimbingan dan konseling dan




diberikan bimbingan serta teguran.
Bimbingan yang diberikan berupa
bimbingan konseling individu.
Setelah diberikan bimbingan dan
intervensi saya menjadi lebih disiplin
dalam mengatur waktu dan fokus
belajar, dan  dari  pemberian
bimbingan tadi membuat saya
menjadi lebih percaya diri dan
termotivasi.

Toboali, 06 Mei 2024
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